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2. Bagian lImu Kedokteran Jiwa, increasing number of mental health issues such as anxiety, depression, and PTSD
Fakultas Kedokteran Universitas all over the world. Escalation of anxiety levels also happened in university students,
Sebelas Maret it was caused by many factors such as the economy, lack of facilities, and COVID-
19 infection itself. Therefore, this study seeks anxiety level differences between
Correspondence : preclinical and clinical medical students during the COVID-19 pandemic.
Maryam Yasmin, Methods: This study used an observational analytic study with a cross-sectional
yasmin2002@student.uns.ac.id, approach and was held in October 2021. The sampling technique used in this study
Program Studi Kedokteran, Fakultas is stratified random sampling, resulting in 92 samples. Anxiety level was measured
Kedokteran Universitas Sebelas with Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS) questionnaire. The data analysis
Maret that was used in this study is t unpaired test.
Results: The data analysis showed that there isn’t any significant statistical
Received: 03/09/2023 differences in anxiety level between preclinical and clinical medical student during
Accepted: 23/10/2023 the COVID-19 pandemic (p-value = 0,178).
Published:31/10/2023 Conclusion: There aren’t any significant differences in anxiety level between the

preclinical and clinical medical students of Universitas Sebelas Maret Medical
Faculty during the COVID-19 pandemic.
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ABSTRAK

Pendahuluan: Pandemi COVID-19 yang telah berlangsung sejak tahun 2020
membawa banyak sekali dampak dalam kehidupan manusia, termasuk kesehatan
mental. Terdapat peningkatan kasus gangguan mental berupa kecemasan, depresi,
dan juga PTSD di seluruh dunia. Peningkatan kecemasan pun juga terjadi
mahasiswa yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti ekonomi, sarana prasarana
yang tidak mendukung, ataupun infeksi COVID-19 itu sendiri. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan antara
mahasiswa preklinik dan dokter muda selama pandemi COVID-19 berlangsung.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2021.
Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling dan
didapatkan 92 sampel. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Kkuisioner Zung

Creative Commons Attribution 4.0 Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS). Teknik analisis data yang digunakan adalah
International (CC BY 4.0) uji t tidak berpasangan.
Hasil: Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat
@ kecemasan yang signifikan secara statistik pada mahasiswa preklinik dan dokter
muda selama pandemi COVID-19 berlangsung (p-value = 0,178).

Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang bermakna antara
mahasiswa preklinik dengan dokter muda di Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret semasa pandemi COVID-19

Kata Kunci: COVID-19; dokter muda; kecemasan; mahasiswa preklinik.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 dimulai pada penghujung tahun 2019 di kota Wuhan, Cina, ketika
terdapat peningkatan jumlah pasien yang menderita sebuah penyakit misterius dengan gejala
mirip seperti pneumonia [1]. Dikarenakan penyebaran infeksi yang sangat cepat, pada tanggal
31 Desember 2019, Cina secara resmi melaporkan dugaan adanya sebuah virus baru yang
menjadi penyebab penyakit pneumonia misterius tersebut kepada WHO [2]. Kemudian per
tanggal 11 Maret 2020, WHO menetapkan infeksi COVID-19 sebagai sebuah pandemi setelah
lebih dari 118.000 orang pada 114 negara terinfeksi dalam waktu yang sangat singkat.

Pandemi COVID-19 menimbulkan banyak sekali dampak buruk dan kerugian, mulai
dari kesenjangan ekonomi dan sosial, gangguan fisik, hingga gangguan mental [3]. berdasarkan
penelitian yang dilakukan di negara Cina, Spanyol, Italia, Iran, Amerika Serikat, Turki, Nepal,
dan Denmark terdapat peningkatan kasus gangguan mental berupa kecemasan, depresi, dan juga
PTSD [4]. Di Indonesia sendiri pada penelitian yang dilakukan kepada 659 responden yang
tersebar di seluruh provinsi di Indonesia ditemukan 98% responden mengalami stres baik ringan
hingga berat, dan juga ditemukan 89% responden mengalami kecemasan baik ringan hingga
sedang selama pandemi berlangsung [5].

Peningkatan gangguan kesehatan mental pun juga terjadi pada pelajar serta mahasiswa.
Pada penelitian yang dilakukan di Bangladesh terdapat 87,7% mahasiswa yang menunjukkan
simtom kecemasan dari ringan hingga berat. Dengan 18,1% mahasiswa di antaranya mengalami
gangguan kecemasan yang berat [6]. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan di Amerika
Serikat ditemukan 71% mahasiswa menunjukkan peningkatan stres dan juga kecemasan akibat
pandemi COVID-19. Di Indonesia sendiri, juga ditemukan adanya peningkatan kecemasan pada
mahasiswa. Sebanyak 36,4% mahasiswa merasa sangat cemas, 34,1% merasa cemas, 20,9%
merasa tidak cemas, dan 9% merasa sangat tidak cemas dengan kegiatan pembelajaran dan juga
akademik selama pandemi ini. Untuk faktor utama yang mempengaruhi tingkat kecemasan ini
adalah rasa takut tertular COVID-19, banyaknya kendala selama proses pembelajaran daring,
dan juga kondisi finansial dan ekonomi keluarga yang tidak stabil [7].

Dan tentu saja mahasiswa kedokteran, baik yang sedang menempuh masa pre klinik
ataupun klinik (biasa juga disebut dengan dokter muda) juga tidak luput dari imbas pandemi
COVID-19. Pendidikan kedokteran dikenal dengan lingkungannya yang menuntut mahasiswa
dengan jadwal yang padat dan kompetensi yang tinggi. Terdapat banyak sekali faktor yang
dapat menimbulkan stres dan juga kecemasan terhadap mahasiswa kedokteran, di antara lain
adalah tekanan akademik, lingkungan yang kompetitif, beban kerja yang berlebihan, ujian dan
tugas, kurangnya waktu luang, buruknya hubungan mahasiswa dan dosen, masalah keluarga,
masalah dengan teman sebaya, ataupun kekhawatiran terhadap Kkarir di masa depan. Oleh karena
itu, dengan adanya pandemi, maka terdapat satu faktor tambahan yang dapat memicu
kecemasan pada mahasiswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, RSUD
Dr. Moewardi, dan RS UNS selama bulan Oktober 2021. Subjek penelitian terdiri atas
Mahasiswa preklinik serta dokter muda yang memiliki kriteria inklusi dan eksklusi sebagai
berikut:
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A. Kiriteria Inklusi
1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif
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2. Mahasiswa preklinik telah mengikuti kegiatan perkuliahan setidaknya selama 2

semester (bukan mahasiswa baru)

3. Dokter muda yang tengah menjalani masa kepaniteraan klinik

B. Kiriteria Eksklusi
1. Sedang mengalami sakit fisik berat

2. Mengonsumsi obat-obatan & zat psikoaktif tanpa pengawasan dokter

3. Mengundurkan diri dari penelitian.

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah proportionate stratified random
sampling. Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini dihitung menggunakan rumus
perhitungan sampel penelitian cross sectional® yang kemudian dilanjutkan dengan perhitungan

per strata dan didapatkan 92 sampel.

Adapun definisi operasional variabel penelitian meliputi:

1. Variabel Bebas

Jenjang pendidikan kedokteran berupa status mahasiswa preklinik dan dokter muda Fakultas

Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta

2. Variabel Terikat

Tingkat kecemasan mahasiswa preklinik dan dokter muda Fakultas Kedokteran Universitas

Sebelas Maret Surakarta
3. Variabel Luar

Faktor eksternal yang memicu timbulnya kecemasan seperti riwayat gangguan kecemasan
ataupun gangguan mental lainnya pada diri sendiri ataupun keluarga, permasalahan ekonomi,

tertimpa musibah, dan masalah pada keluarga.

Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji t tidak berpasangan.

Ethical clearance didapatkan dari RSUD Dr. Moewardi.

HASIL

Data Hasil Penelitian

Keseluruhan jumlah sampel yang diteliti adalah 92 sampel mahasiswa preklinik serta
dokter muda yang memenuhi kriteria inklusi serta eksklusi penelitian. Dari 92 sampel tersebut
terdapat 56 mahasiswa preklinik serta 36 dokter muda. Rincian perserabaran angkatan
mahasiswa preklinik serta dokter muda dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Sampel Berdasarkan Status Pendidikan

Status Pendidikan

.. Dokter
Preklinik Muda
Tahun 2018 18 -
Angkatan
2019 18 3
2020 20 19
2021 - 14
Total 56 36

Pada penelitian ini terdapat 31 subjek penelitian berjenis kelamin lelaki dengan rincian
20 subjek merupakan mahasiswa preklinik sedangkan 11 subjek merupakan dokter muda.
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Sedangkan 61 subjek penelitian berjenis kelamin wanita dengan rincian 36 mahasiswa preklinik
dan 25 dokter muda. Sedangkan untuk usia subjek penelitian berkisar antar 18-25 tahun.
Dengan rata-rata usia pada mahasiswa preklinik sebesar 20,11 tahun sedangkan pada dokter
muda sebesar 22,75 tahun.

Data Hasil Analisis

Untuk melihat signifikansi data secara statisik, maka hasil penelitian diolah dengan uji t
tidak berpasangan menggunakan program SPSS versi 26.0 untuk melihat ada tidaknya
perbedaan tingkat kecemasan pada mahasiswa preklinik serta dokter muda pada Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret semasa pandemi Covid-19. Sebelum melakukan uji t
tidak berpasangan pertama-tama dilakukan uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test penelitian ini diketahui p-value
nya adalah sebesar 0,133. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal sehingga
dapat dilakukan uji t independen.

Kemudian untuk mengecek apakah data penelitian berasal dari populasi yang
memimiliki varians yang sama atau homogen maka dilakukan uji homogenitas menggunakan
Levene Test. Hasil uji homogenitas Levene Test penelitian ini diketahui memiliki p-value
sebesar 0,307. Hal ini menunjukkan bahwa data memiliki varians yang sama atau bersifat
homogen.

Berdasarkan dari data penelitian diketahui bahwa rata-rata skor SAS pada mahasiswa
preklinik adalah 31,11 sedangkan pada dokter muda adalah 29,17. Kemudian data tersebut
diolah menggunakan uji t tidak berpasangan sehingga didapatkan hasil yang dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji T Independen Perbedaan Mean Skor Kecemasan Antara Mahasiswa Preklinik
dengan Dokter Muda

Status Pendidikan Mean SD T P-Value
Mahasiswa Preklinik 31,11 7,119
Dokter Muda 29,17 5,974 1,356 0178

Tabel 2 menunjukkan hasil uji t independen memiliki nila p = 0,178. Dikarenakan p >
0,05 maka perbedaan yang ada tidak memiliki perbedaan yang signifikan secara statistik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara rerata nilai kecemasan pada mahasiswa
preklinik dengan dokter muda pada Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret. Diketahui
bahwa tingkat kecemasan mahasiswa preklinik lebih tinggi dibandingkan tingkat kecemasan
dokter muda, akan tetapi perbedaan tersebut secara statistik tidaklah signifikan.

PEMBAHASAN
Analisis Hasil Penelitian

Dari hasil analisis statistik diketahui bahwa hasil rata-rata skor Zung Self Rating
Anxiety Scale mahasiswa preklinik lebih tinggi dibandingkan dokter muda, akan tetapi tidak
terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang signifikan antara mahasiswa preklinik dengan
dokter muda. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan di Brazil, dimana
ditemukan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran tahun keenam lebih rendah
dibandingkan dengan mahasiswa tahun pertama [9]. Selain itu pada penelitian yang dilakukan
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oleh Lasheras et al. diketahui bahwa secara global prevalensi kecemasan pada mahasiswa
kedokteran semasa pandemi COVID-19 menurun hingga 28% dibandingkan sebelum pandemi
[10].

Hasil ini dapat disebabkan karena sebelum pandemi pembelajaran baik pada mahasiswa
preklinik dan dokter muda dilakukan secara luring, akan tetapi sejak pandemi COVID-19 terjadi
di tahun 2020 pembelajaran dilakukan secara daring ataupun hybrid. Ketika pembelajaran
dilakukan secara luring dokter muda memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi dikarenakan
terdapat banyak stressor yang dapat memicu kecemasan di lingkungan rumah sakit seperti
interaksi dengan staf yang lebih senior, kekhawatiran akan salah memberikan diagnosis pasien,
interaksi dengan kasus-kasus kegawatdaruratan di rumah sakit, serta harusnya untuk melakukan
jaga malam yang menguras energi [11]. Hal ini berbeda dengan masa pandemi dimana untuk
mencegah penyebaran COVID-19 pada dokter muda, terdapat pembatasan jumlah dokter muda
yang masuk dalam sehari sehingga para dokter muda tidak perlu berjaga di rumah sakit setiap
hari. Selain itu hingga saat ini masih terdapat pembatasan dokter muda untuk berjaga di Instalasi
Gawat Darurat dan melakukan jaga malam sehingga faktor pemicu kecemasan pada dokter
muda semakin berkurang.

Selain itu seiring dengan berjalannya waktu dan bertambahnya umur maka tingkat
kematangan emosional serta kedewasaan seseorang pun akan meningkat. Kematangan
emosional merupakan kemampuan seseorang untuk menerima hal-hal negatif dari lingkungan
sekitar tanpa bereaksi negatif, akan tetapi bereaksi secara bijak sesuai dengan kondisi yang ada
[12]. Oleh karena itu, dokter muda yang secara umur dan emosional lebih dewasa memiliki
tingkat kecemasan yang lebih rendah selama pandemi dibandingkan dengan mahasiswa
preklinik [13].

Di sisi lain pada mahasiswa preklinik yang melakukan metode pembelajaran
menggunakan metode daring terdapat beberapa hal yang dapat memicu kecemasan seperti
kendala selama proses pembelajaran daring baik karena gawai ataupun sinyal yang kurang
mendukung, kurangnya interaksi sosial, kurang pahamnya materi praktik, ataupun kecemasan
akan performa akademis [14]. Akan tetapi ketika penelitian ini dilakukan, mahasiswa preklinik
sudah mulai melakukan metode pembelajaran hybrid dimana untuk skills lab yang mengajarkan
keterampilan klinis serta laboratorium sudah mulai memperbolehkan mahasiswa untuk pergi ke
kampus walaupun masih terdapat pembatasan jumlah mahasiswa yang dapat masuk. Hal ini
meningkatkan interaksi sosial pada mahasiswa preklinik sehingga dapat menurunkan timbulnya
kecemasan.

Akan tetapi terdapat beberapa kelemahan pada penelitian ini, salah satunya adalah
pemilihan teknik sampling stratified random sampling untuk menentukan sampel penelitian.
Dengan penggunaan stratified random sampling maka rasio sampel preklinik dengan dokter
muda tidak sama rata. Dikarenakan metode sampling ini memastikan jumlah sampel yang
diambil proporsional dengan jumlah populasi yang ada. Sehingga dikarenakan jumlah
mahasiswa preklinik yang lebih banyak, maka sampel mahasiswa preklinik pun juga lebih
banyak dibandingkan dokter muda. Dengan teknik sampling ini pun rasio antara responden
berjenis kelamin perempuan dan laki-laki pun juga tidak sama, karena bersifat proporsional
dengan jumlah populasi yang ada. Dimana jumlah mahasiswa preklinik dan dokter muda
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki.

Keterbatasan Penelitian

MEDICAL SCIENCE and HOSPITAL MANAGEMENT JOURNAL (2023) Vol. 1 No. 2.



Yasmin et al., Perbedaan Tingkat Kecemasan Mahasiswa Kedokteran Preklinik dan Dokter Muda di Fakultas Kedokteran UNS Semasa
Pandemi Covid-19, MSHMJ, 2023; 1(2):20-26

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini seperti peneliti yang bertindak
sebagai pemberi kuesioner tidak memiliki kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan subjek
penelitian (seperti dosen ataupun staf rumah sakit) serta penyebaran kuesioner dilakukan secara
daring menggunakan google form sehingga mungkin menyebabkan ketidakjujuran responden
dalam pengisian kuesioner. Selain itu jumlah responden wanita dan pria yang tidak
disamaratakan. Hal ini dapat memberikan bias, dikarenakan pada penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya diketahui bahwa wanita memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan pria pada masa pandemi COVID-19 [15]. Pada penelitian ini juga tidak dilakukan
pembatasan  latar  somato-psikososial  responden  karena  Kketerbatasan  penelitian.
Ketidakseragaman aspek somato-psikososial pada sampel sangat mungkin mempengaruhi hasil
penelitian.

KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan tingkat kecemasan yang bermakna antara mahasiswa
preklinik dengan dokter muda di Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret semasa
pandemi COVID-19 (p-value = 0,178).
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